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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kriteria-kriteria dalam pengukuran kinerja konsultan manajemen konstruksi pada 

penelitian ini terbagi kedalam 4 variabel yang kemudian dikembangkan menjadi 

27 indikator instrumen penelitian kuesioner. Adapun variabel tersebut antara lain: 

A. Kualitas Personil 

B. Kualitas Komunikasi 

C. Kualitas Pengendalian dan Pengawasan 

D. Kualitas Pemeriksaan dan Dokumentasi Data 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada data yang telah dikumpulkan 

dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat harapan atau ekspektasi pengguna jasa terhadap ke-4 variabel 

tersebut semuanya sangat tinggi, namun Variabel B “Kualitas 

Komunikasi” dan C ”Kualitas Pengendalian dan Pengawasan” memilik 

nilai tingkat harapan atau ekspektasi yang paling tinggi diantara 4 variabel. 

Ini menunjukkan bahwa pengguna jasa mengharapkan sistem manajemen 

komunikasi yang baik dari konsultan MK, baik komunikasi antara 

konsultan MK dengan pengguna jasa maupun komunikasi antara konsultan 

MK dengan pihak pelaksana proyek (kontraktor, sub-kontraktor, konsultan 

lain, dsb.). Pengguna jasa juga mengharapkan kinerja konsultan MK yang 

sangat baik pada layanan pengendalian dan pengawasan lapangan proyek, 

yang merupakan tugas utama dari konsultan MK pada tahap pelaksanaan 

konstruksi. 

Penilaian Kinerja Aktual dari konsultan MK berada pada skala 

“Baik” yang berarti rata-rata keseluruhan kualitas kinerja konsultan MK 

masih bisa diterima oleh pengguna jasa, walaupun tidak sesuai dengan 

tingkat harapan pengguna jasa. Dari ke-4 variabel yang diteliti, variabel 

dengan nilai Kinerja Aktual terendah menurut persepsi pengguna jasa 

adalah Variabel D “Kualitas Pemeriksaan dan Dokumentasi Data”. 
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Variabel D memiliki penilaian rendah dengan skala “Cukup Baik” dan 

juga nilai kesenjangan/gap terendah yaitu negatif 0.944, yang berarti 

kinerja konsultan MK dalam memproses data-data administratif pada 

proyek masih kurang baik dalam artian masih lambat (mis. shop drawings, 

as-built drawings, ijin kerja, progress proyek kontraktor, laporan 

perubahan pekerjaan, dsb,) atau masih kurang teliti (mis. pembuatan 

laporan akhir pekerjaan). Data-data yang diproses dengan tidak baik bisa 

menimbulkan masalah seperti keterlambatan pekerjaan konstruksi yang 

akan dilaksanakan atau terjadinya kesalahan konstruksi, sehingga kualitas 

kinerja dari Variabel D ini haruslah lebih ditingkatkan lagi oleh konsultan 

MK. 

2. Variabel dengan tingkat Kinerja Aktual tertinggi adalah Variabel B 

“Kualitas Komunikasi” dan Variabel C “Kualitas Pengendalian dan 

Pengawasan”. Kedua variabel ini juga merupakan variabel tertinggi pada 

nilai Tingkat Harapan/Ekspektasi Pengguna Jasa, yang berarti kualitas 

pelayanan yang diutamakan oleh konsultan MK sudah sesuai dengan 

harapan pelayanan yang paling diinginkan oleh pengguna jasa. Namun hal 

ini bukan berarti tingkat Kinerja Aktual Variabel B dan C memenuhi 

Tingkat Harapan pengguna jasa, karena kedua variabel tersebut masih 

berada pada skala “Tidak Puas” pada Indeks Kepuasan Pengguna Jasa 

(Nilai indeks kedua variabel masih <1).  

Berdasarkan Indeks Kepuasan Pengguna Jasa, semua variabel 

kinerja konsultan MK memiliki indeks “Tidak Puas” atau tidak 

memuaskan harapan/ekspektasi pengguna jasa. Variabel B “Kualitas 

Komunikasi” menduduk peringkat tertinggi dengan indeks 0.854, 

walaupun masih dibawah nilai indeks 1 yang berarti pengguna jasa masih 

“Tidak Puas”, namun kualitas komunikasi konsultan MK adalah kinerja 

yang paling dirasakan kualitasnya oleh pengguna jasa. Sedangkan 

Variabel D “Kualitas Pemeriksaan dan Dokumentasi Data” memiliki 

Indeks Kepuasan terendah dengan nilai 0.777. Hasil ini sama dengan 

penilaian kinerja pada poin 4, yaitu tingkat kinerja variabel D yang masih 
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rendah atau “Cukup Baik” sehingga pengguna jasa merasa paling “Tidak 

Puas” dengan variabel ini. 

3. Berdasarkan analisis kuadran, variabel dengan indikator terbanyak yang 

masuk dalam kuadran I dan III (yang berarti kinerjanya harus ditingkatkan 

lagi/masih kurang baik) adalah variabel A “Kualitas Personil” dengan 

jumlah 5 dari 6 indikator (83,3%) dan variabel D “Kualitas Pemeriksaan 

dan Dokumentasi Data” dengan jumlah 7 dari 8 indikator (87,5%). Hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa konsultan MK harus mengutamakan 

peningkatan kinerja pada kualitas personil dan kualitas pemeriksaan 

datanya dengan memperbanyak ketersediaan personil yang berkompeten 

dan ahli di bidangnya, bisa dengan cara pelatihan dan pendidikan personil 

serta meningkatkan integritas dari personilnya. 

 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya mengenai tingkat kinerja konsultan manajemen 

konstruksi, disampaikan saran-saran berikut: 

1. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah konsultan manajemen 

konstruksi yang menangani proyek gedung yang bersifat swasta atau non-

pemerintah. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa meneliti proyek 

konstruksi gedung pemerintahan. 

2. Kinerja konsultan manajemen konstruksi yang dijadikan penilaian pada 

penelitian ini adalah kinerja pada tahap pelaksanaan konstruksi yang menitik 

beratkan pada kualitas pengawasan lapangan. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan bisa mengikutsertakan kinerja konsultan MK pada tahap 

perencanaan dan pelelangan. 
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